BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Tidsk dapat dipungkiri perkembongan teknologi pads sant ini
ﬂﬂslﬂlh Derkembang pesil _- '_:_ - perkembangan 'Eknﬂ]ﬂgi }Iﬂih.‘l
: it dengan Vew media atau

nya aplikasi TikTok yang

platform media yang berisi tentang video pendek yang memiliki durasi 30
— 60 detik yong menggabungkan dua elemen yaitn audio don visual. TikTok
merupakan aplikasi buatan negara China yang muncul pertama kali pada
bulan september tahun 2016, Sedangkan TikTok sendiri muncul di
Indonesia pada bulan mei tahun 2017, Pada awalnya kehadiran media



TikTok in hanyalah sebagai media hiburan tetapi dengan berkembangnya
waktu TikTok juga menjadi wodah kreatifitas yang tidak hanya menjadi

miedia hiburan tetapi juga menjadi media promosi, media edukasi d1l.

Gambar 1. | Moblle App Rangking Download d1 Indonesia

Dan doga di atas dapot dilihat bahwa _]:mu.!a tuhun llﬂﬂ TikTok
menjadi aplikasi nomor sstu yang paling banyak diciowmiond oleh
‘masyarakat di Indonesia berdssarkan hasil mset Laporan Digital 2021
(Kemp, 2021). TikTok berada pada uruton nemor saty, kemidian disusul
Facebook di urutan nomor dua, WhatsApp Instagram dan seterusnya.
Sementara itu dikutip dari halaman portal berita CNN Indonesia aplikasi
TikTok sendiri pada masa pandemic Covid-19 mengalami kenaikan yang
signifikan vaitu diunduh sebanyak 87 juta kali pada juni 2020 meningkat
52 ™%, hal tersebut mengalahkan jumlah unduhan aplikasi video canference
vaitu zoom yang pada saot masa pandemic Covid-19 banyak digunakan oleh
khalayak umum karena tdak dapat bertemu secara langsung (CNN

Indonesai, 2020). Sementara itu berdassrkan duta Apptopia vang dikutip



dari portal berita Kompas.com bahwasanya TikTok menjadi salah satu
aplikasi paling populer pada tahun 2020 dengan total jumlah unduhan
mencapai 850 juta unduhan (Stephanie, 2021).

Selain itu juga dikutip dari halaman portal berita Tempo.com
mengungkapkan bahwasanya jumlah pengguna aplikasi TikTok di
Indonesia sendiri hingga bulan juli terdapat sekitar 30,7 juta pengguna, hal
tersebut disampaikan oleh Menteri pariwisats dan Ekonomi Kreatif
Sandiaga Uno (Pebriyanto, 2021). Sementara itu jumlah pengguna aplikasi



TikTok harian secara global sendiri menyentuh angka 35,28 juta pengguna
berdasarkan laporan Statista per Februari 2021 (Stephanie, 2021).

10 Katwmgars ides Pafing Banyak Deartom di TikTik {per durms PORT)

Digital 2021 pengguna TikTok di Indonesia rata-rata 13,08 jam per bulan,
hal tersebut membuat TikTok berada pada urutan ke empat dengan jumlah
penggunaan sosial media tertinggi setelah WhatsApp, Facebook dan
Instagram (Kemp, 2021). Pada masa pandemi Covid-19 konten yang paling
populer yaitu konten edukasi hal tersebut diungkapkan oleh Head Of



Content and User aperations TikTok Indonesia, selain itu pada masa
pandemi covid-19 konten edukasi TikTok dengan tagar #samasnmabelajar
dalam 29 hari sudah dilihat lebih dan 2 milyar (Annur, 2020).

TikTok sendim memliki slgoritma vang berbeda dengon sosial
media yang lain seperti Instugrat Facebook, dan sehagainya. Dimana
sosial mediaaiBhenmiadiii R ngihltsebu.@i tolak ulur

Tok sendirt lebili mengutamakan konten

nanys bukan siapa yang disukai

33, serta sudah dibagikan

sebanyak 3.181 kali.
Maka dari itu banyak sekali konten kreator yang membuat konten

asal asalan agar masuk FYP (for vour page). FYP merupakan halaman video
yang sedang trending atau populer dalam aplikasi TikTok dengan jumlah
jungkauan views yang tinggi, like serta komentar yang banyak (Zuhad,



2021). Bahkan dikutip dari portal berita online Liputan6.com menyebutkan
bahwa demi subah konten remaja berusia 14 tahun tewas terlindas truk,
kejadian terschut terjadi ketika segerombolan remaja  mencoba
memberbentikan truk veng sedang melintas demi sebuah  konten
(Mulyaningtyas, 2021). Dari kejads ut banyak sekali pengguna yang

i keselamals i agar viral ateu konten yang

yang diungkapkan salah satu wser TikTok vang berkomentar dalam sebuah

postingan “Saya suka yang begini TikTok ga harus joget, belajar sejarah
lebih asik seperti ini” (Adam, 2021).



Salah satu konten kreator yang memberikan edukasi melalui profesi
pekerjaan yang dilakukannya vaitu (@avi_aviliani. Aviliani merupakan
seorang konten kreator yang mempunyai latar belakang profesi sebagai
penyiar radio yang mengedukasi masyarakat bagaimana seorang penyiar

al 19 April 2021 pada
pukul 12.16 WIB sebanyak 254.8 ribu pengikut, dengan total jumlah

postingan sebanyak 305 postingan dengan total jumlah suka sebanyak 5.5
milyar. @avi_aviliani merupakan seorang penyiar radio swasta di bandung
yaitu Ardan Radio. Tidak hanya @avi_aviliani yang membawakan konten
berupa dunia radio tetapi alasan peneliti memilih @avi_aviliani karena ia
mampu memunjukan bagaimana seorang penyiar radio ketika sedang



bersiaran secara real time bahkan tak jarang juga @avi_aviliani melakukan
live streaming pada sast melakukan siaran radio dan memberikan
pengetahuan dan mengajak followersmia untuk mendengarkan radio. Selain
ity {mavi aviliani jugs mempunyai emgegement rate sebesar 5380 dan
average interaction per posi 22 A98 likes (Phlanx, 2021)

Tak_hanys, memberikan informasi mengenai bagaimana seorang

‘mengenai dunia radio yang belum diketahul oleh khalayak umum. Konten

R tcroyaia remberikan ik yang positif ki

am hal ini followers @ayi_aviliani tertarik dengan sebu
itun e radio. hal tersebut dibuktikan dengan beberupa k
an ketertarikan untuk mendengarkan rdio sep

pakai handgplione tetapi beda kota dan sebagainya,

Pada saat ini radio memang memiliki sepmentasi tersendir. banyak
anak muda yang lebih tertarik dengan media digital lain seperti podeast dan
aplikasi streaming lagu. Tetapi pada saat ini radio juga sudah mengikuti
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dimana radio juga



sudah mulai ber konvergensi secara digital, dimana rdio pada saat ini tidak
hanya bisa didengar secara konvensional saja tetapi juga dapat dinikmati
melalui platform digital seperti media sosial, streaming, maupun radio
digital (Faradilah, 2019).

Jumlah pendengar radio seedii
mengalami_kénaiken sebanyak 31% dibandingkan dengan tahun 2019,

da tahun 2019 hingga tahun 2020

Siaran Swastn

newsid, 2021). Selain ift

Pcovid-19 juga
_ g Survei Nielsen
ner Media View 2021 untuk radio dahlia bandung radiomenduduki
ternet, persentase sadio naik 4 persen dari tahin

; ‘“Fﬂmmm sebesar 439
Seffawati, 2021), Berdasarkan data yang di
ielsen pada tahun 2019 yang menyatakan bahw

AT S M. ST s mengikuti era digital. Hal
tersebut membuat radio lebih dekat dengan pendengar khususnys pendengar
dengan segmentasi ansk muda, banyak sekali radio yang sudah
menggunakan sosial media untuk mendapatkan perhatian pendengar,
melakukan promosi bahkan digunakan sebagai platform komunikasi antara

pendengar dan penviar radio. Selain itu pada saat ini radio bukan hanya



dapat didengar saja tetapi pendengar juga dapat melihat langsung melalui
staran live stresming yang dibagikan melalui sosial media. Sehingga
menurut peneliti hal tersebut dapat membuat atau meningkatkan daya tarik
pendengar untuk mendengarkan radio diera digital seperti ini.

Jumya berisi mengenai konten

Tok juga mempunyai konten edukasi
salah satunya yaitu yang dapat mempengaruhi seseorang dalam hal positif
yang dikemas dalam sebuah konten yang asik dan menarik. Meskipun pada
saat ini banyak berkembang platform musik yang berkembang, radio pada
saat ini masih mempunyai tempat tersendin. Banvak sekali faktor yang



membuat seseorang untuk mendengarkan radio seperti karena programnya,
karena musiknya dan karengga penyiar nya. Maka dari itu peneliti juga
ingin mengetahui pengaruh skill atau kemampuan penyiar radio dalam
bersiaran terhadap minat mendengarkan radio. Sehingga penulis ingin
1 TikTok juga mempunyai

positif }I'B.illl mielalui konten

sampling. Dalam melakukan penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan oleh penulis yaitu menggunakan teknik analisis regresi berganda
yang dibantu oleh program SPSS (Seatistical Product and Service Solutions}

15,



1.2 Rumusan Masalah

TikTok merupakan suatu aplikasi yang sast ini banyak sekali
digunakan oleh masyarakat vang ada di Indonesia. Setiap orang mempunyai
keinginan untuk membuat sebuak konten dan menjadi populer. Sehingga
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudsh telah diuraikan penulis

diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
|. Untuk mengetahui ada tiduknya pengaruh konten TikTok

pengaruh konten media TikTok dan Skilf Penyiar radio. Selain itu
peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi terhadap
penelitian sejenis sesuai dengan topik permasalahan yang diangat
dalam penclitian ini.
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1.4.2 Manfaat Praktls
Dalam penelitian ini peneliti berharap penelition yang
dilakukan dapat memberikan pengetahusn  bagi  masyarakat
mengenal pengaruh soutu konten datam sosial media khususnya

IhIﬂlﬂEﬂ.liﬂiyﬂitﬂ conten 1 .: Sel:initnj‘ugﬂliqnimmberikm
aat ini yaitu TikTok dapat

:::::

vang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu

(Emzir, 2013). Sesuai pengertian penelitian mepurut para shli sebuah
penelitian haruslah disusun secara sistematis sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, dengan twjusn agar memudahkan peneliti dalam menyusun



penelitian maupun pembaca agar penelitian tersebut mudah di pahami.
Maka dari itu peneliti menyusun sistematika bab dalam penelitian i

melitian ini. Mulai dori jenis
penelitian, metode yang digunakan. populasi dan sampel penelitian,
sumber data dan teknik pengumpulan data, varisbel operasional
hingga teknik analisis data vang diagunkan dalam penelitian ini.
Sefain ifu peneliti juga akan memberikan gambaran mengenai objek
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penelitian  yaitu  konten  TikTok  (@avi_aviliani
BAB IV Hasll dan Fembahasan

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan data yang sudah
didapatkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data
. Selain itu peneliti juga akan
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